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LAMPIRAN 1 

TANAMAN RIMPANG LENGKUAS PUTIH (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Tanaman lengkuas putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN

 
 

Gambar V.1 Hasil determinasi tumbuhan 
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LAMPIRAN 3 

HASIL MAKROSKOPIS SERBUK SIMPLISIA RIMPANG LENGKUAS 

PUTIH (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

Gambar V.2 Makrokopis serbuk simplisia rimpang lengkuas putih 

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 
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LAMPIRAN 4 

PROSEDUR PEMBUATAN EKSTRAK RIMPANG LENGKUAS PUTIH 

 (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

 

 

- Dicuci dan dibersihkan 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari dengan 

menggunakan kain berwarna hitam 

- Dihaluskan 

 

 

 

 

 

- Dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 

3x24 jam, sesekali diaduk 

- Disaring  

 

 

 

 

 

 

 

-  rotary evaporator 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak rimpang lengkuas putih  

   (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

Rimpang Lengkuas Putih 

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

Serbuk Halus Rimpang 

Lengkuas Putih             

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

Ampas 

Ekstrak cair etanol Rimpang 

Lengkuas Putih                       

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

Ekstrak kental etanol Rimpang Lengkuas 

Putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) 
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LAMPIRAN 5 

CARA PENYULINGAN MINYAK ATSIRI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Bagan pembuatan minyak atsiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIMPLISIA 

BASAH 

 

 

 

 

 

SIMSIMPLISIA 

BASAH 

SIMPLISIA 

KERING 

 

 

 

 

 

SIMSIMPLISIA 

BASAH 

- Dilakukan pengeringan simplisia tanpa  

sinar matahari langsung selama ±7hari 

 

 

 

 

 

SIMSIMPLISIA BASAH 

PENYULINGAN 

 

 

 

 

 

SIMSIMPLISIA 

BASAH 
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LAMPIRAN 6 

PENYULINGAN MINYAK ATSIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Proses penyulingan minyak atsiri dengan destilasi uap dan air 
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LAMPIRAN 7 

TELAAH SENYAWA ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG 

LENGKUAS PUTIH (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

Di lakukan penyiapan bahan meliputi : 

- Determinasi tanaman  

- Pengumpulan bahan  

- Pengolahan bahan menjadi simplisia  

 

 

- Dilakukan karakterisasi 

- Dilakukan penapisan fitokimia 

- Dimaserasi dengan etanol 96% 

 

 

- Dilakukan penapisan fitokimia  

- Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

 

 

 

Gambar V.9  Bagan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol rimpang lengkuas 

putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

 

 

 

Rimpang Lengkuas Putih            

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

Simplisia  

Ekstrak Etanol  

IC50 (µg/ml) 
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LAMPIRAN 8 

TELAAH SENYAWA ANTIOKSIDAN MINYAK ATSIRI RIMPANG 

LENGKUAS PUTIH (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

Di lakukan penyiapan bahan meliputi : 

- Determinasi tanaman 

- Pengumpulan bahan 

- Pengolahan bahan menjadi simplisia 

 

 

 

- Dilakukan penyulingan 

 

 

- Dilakukan karakteristik 

- Dianalisis dengan GC-MS 

- Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

 

 

Gambar V.9  Bagan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol rimpang lengkuas 

putih (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 

 

 

 

 

 

Minyak atsiri Rimpang Lengkuas Putih 

(Alpinia galanga (L.) willd.) 

 

Simplisia  

Minyak Atsiri 

IC50 (µg/ml) 
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LAMPIRAN 9 

SAMPEL MINYAK ATSIRI 

   

Gambar V.5 Hasil penyulingan minyak atsiri 
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LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN SERI KONSENTRASI 

VITAMIN C (Asam Askorbat) 

 

 2 ppm      

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 2  

V1=    20  = 0,02 ml       20 µl 

1000 

 8 ppm      

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 8  

V1=    80  = 0,08 ml       80 µl 

1000 

 4 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 4  

V1=    40  = 0,04 ml       40 µl 

1000 

 10 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 10  

V1=    100  = 0,1 ml      100 µl 

         1000 

 

 6 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 6  

V1=    60  = 0,06 ml       60 µl 

1000 

 12 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 12  

V1=    120 = 0,12 ml      120 µl 

         1000 
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN SERI KONSENTRASI 

EKSTRAK ETANOL RIMPANG LENGKUAS PUTIH  

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 5 ppm      

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 5  

V1=    50  = 0,05 ml      50 µl 

1000 

 20 ppm     

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 20 

V1=    200  = 0,20 ml      200 µl 

1000 

 10 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 10  

V1=    100  = 0,1 ml      100 µl 

1000 

 25 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 25  

V1=   250  = 0,25 ml      250 µl 

         1000 

 

 15 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 = 10 . 15  

V1=    150  = 0,15 ml      150 µl 

1000 
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LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN SERI KONSENTRASI 

MINYAK ATSIRI RIMPANG LENGKUAS PUTIH                                   

(Alpinia galanga (L.) Willd.) 

 

 250 ppm   

V1 . C1 = V2 . C2  

V1 . 50.000 = 10 . 250 

V1=   2500   = 0,05 ml      50 µl 

       50.000 

 1000 ppm     

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50.000 = 10 . 1000 

V1=    10.000  = 0,02 ml      200 µl 

 50.000 

 500 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50.000 = 10 . 500  

V1=   5000  = 0,1 ml      100 µl 

         50.000 

 1250 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50.000 = 10 . 1250 

V1=    12.500 = 0,25 ml      250 µl 

          50.000 

 

 750 ppm  

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50.000 = 10 . 750  

V1=    7500 = 0,15 ml     150 µl 

          1000 

 

 

 


